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Abdi Dalem : Pegawai keraton, pegawai kerajaan 
Abdi Dalem Punokawan : Abdi dalem keraton yang bukan merupakan pegawai 
PNS yang mememiliki tanggung jawab bekerja di 
keraton dan di gaji keraton 
Abdi Dalem Kaprajan : Abdi dalem keraton yang merupakan pensiunan dari 
PNS 
Acte Van Verband : Perjanjian pengangkatan Sultan 
Berkah Dalem : Suatu Pancaran wahyu yang berasal dari raja kepada   
semua kawula kerajaan untuk tercapainya 
kesejahteraan hidup.  
Blangkon  : Tutup kepala yang dibuat dari batik dan digunakan 
oleh kaum pria   
Caos : Tugas abdi dalam datang ke keraton untuk sebuah 
kebaktian abdi dalem kepada Raja 
Darah Dalem : Keturunan keraton 
Distrik : Kawedanan 
Devide et Impera : Kebijakan pemerintah kolonial untuk senantiasa 
mengadu domba dan memecah belah solidaritas 
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In Land : Tanah Pinjaman 
 
Hookookai : Perkumpulan yang dibuat oleh Jepang untuk 
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kepentingan perang 
nayakan keparak kiwo : Bupati yang mengurusi tentang yayasan, keprajuritan, 
peradilan.  
Nayaka gedong kiwo : Bupati yang mengurusi tentang hasil bumi dan  
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Nerimo : Menerima 
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Kanayakan panumping  : Yang bertugas mengurusi soal-soal pertanahan  
dan keamanan 
Kawula dalem : Wong cilik, rakyat biasa, hamba 
Kasultanan : Daerah yang dikuasai dan diperintah oleh seorang 
Sultan 
Kekancing  : Surat keputusan  
Kemben  : Pakaian tradisional jawa yang digunakan sebagai 
seragam abdi dalem keparak. 
Keparak : Abdi dalem putri 
Kepanewon : kecamatan 
Kesentanan Darah Dalem : Perkumpulan keluarga raja  
Kliwon  : Pegawai pegawai peralihan antara pegawai tinggi 
dengan pegawai yang lebih rendah. Kliwon memiliki 
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atau wakil dari nayaka 
Kiwo  : Kiri 
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Koo : Sebutan Sultan yang berikan pemerintah Jepang 
Kooti : Suatu daerah yang dipimpin oleh Koo 
Kotizimukyoko-Tyokan  : Gubernur Jepang 
Korte verklaring : Pernyataan Pendek 
Kumpeni : Persekutiuan dagang Belanda 
Kori : Pegawai yang menerima surat-surat untuk Sultan dan 
meneruskan perintah-perintahnya. 
Lang contract : Kontrak Panjang 
Luhur  : Tingkat tinggi 
Magang : Proses latuhan kerja 
Mantri :  Salah satu pegawai rendah keraton 
Nayoko : Bupati 
Nayaka wolo : Dewan mentri yang berjumlah delapan 
Njobo : Luar 
Njero : Dalem 
Onder distrik  : Wilayah dibawah dengan distrik setara dengan 
kecamatan 
Pangreh Praja : Penguasa lokal pada masa pemerintahan kolonial 
Belanda untuk menangani daerah jajahannya. 
Parentah Hageng Keraton :  merupakan gabungan dari beberapa tepas 
Parentah Luhur  : Sekretaris pribadi Sultan 
Pepatih dalem : Pegawai tangan kanan pemerintahan Belanda untuk 
mengawasi suatu daerah 
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Patih Jero : Patih lebet,  
Patih Jobo : Patih Jawi 
Penggulu : Pejabat yang mengurusi bidang keagamaan 
Pranakan  : Baju seragam abdi dalem keraton dengan motif garis 
garis ke bawah 
Priyayi : Bangsawan 
Priyayi Cilik : Abdi dalem yang berpangkat jajar hingga lurah 
Punokawan Kapujangga  : Abdi dalem yang berkewajiban dalam bidang sastra 
Residen : Pegawai pamong praja yang mengepalai suatu daerah 
Samir  : Perlengkapan abdi dalem yang digunakan dengan cara  
dikalungkan 
Sampeyan dalem : Raja atau sultan 
Stagen  : Sabuk pinggang dari kain yang digunakan  abdi dalem 
Tanah lungguh : Tanah jabatan 
Tanah gadhuhan : Tanah pinjaman dari raja 
Tepas : Perkantoran yang ada di keraton 
Tepas Danartopura: Kantoran Keraton yang memiliki 
tugas untuk membagikan gaji untuk abdi dalem 
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Nurul Hidayah, C0513039, 2013. Kesejahteraan Abdi Dalem Punokawan 
Keraton Yogyakarta Pada Masa Pemerintahan Hamengku Buwono IX tahun 
1940-1988, Skripsi Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini membahas mengenai kehidupan ekonomi abdi dalem pada 
masa pemerintahan Hamengku Buwono. Penelitian ini menjelaskan mengenai 
motivasi masyarakat Yogyakarta menjadi abdi dalem Keraton Yogyakarta, 
Pengangkatan abdi dalem punokawan Keraton Yogyakarta dan Kebijakan 
Hamengku Buwono IX terhadap kesejahteraan abdi dalem punokawan Keraton 
Yogyakarta pada masa pemerintahan Hamengku Buwono IX. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan tahapan 
heuristik (teknik pengumpulan data) yang berupa arsip sezaman dari 
Widyabudaya Keraton Yogyakarta, surat kabar sezaman seperti Kedaulatan 
Rakyat, wawancara, atau buku-buku referensi. Tahap selanjutnya adalah kritik 
sumber yaitu tahap menganalisis keaslian dan kevalidan dari sumber yang 
digunakan baik sumber tertulis maupun sumber lisan. Tahap interpretasi adalah 
tahap menganalisis data yang diperoleh sehingga memperoleh fakta-fakta yang 
terjadi dalam suatu peristiwa. Tahap yang terakhir adalah tahap historiografi yang 
menyajikan fakta-fakta yang telah diperoleh dari sumber-sumber yang valid 
menjadi suatu penulisan sejarah. Pendekatan dari cabang-cabang ilmu lain juga 
sangat diperlukan dalam penelitian ini, terutama dalam menganalisis dari sisi 
sosial, ekonomi dan budaya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan abdi dalam di 
Keraton Yogyakarta menjadi sangat penting, karena dengan adanya abdi dalem 
Keraton bisa menjalankan roda pemerintahan dengan baik. Kesederhanaan abdi 
dalem Keraton Yogyakarta ditunjukkan dengan adanya pengabdian tanpa pamrih 
terhadap keraton tanpa mengharapkan imbalan dari Keraton. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah keadaan ekonomi masyarakat yogyakarta pada masa itu tidak 
membuat para abdi dalem terpuruk meskipun pada masa tersebut terjadi 
perubahan kebijakan-kebijakan yang diterapkan pemeritah sehingga 
mempengaruhi kehidupan abdi dalem Keraton Yogyakarta. Meskipun demikian 
Sultan Hamengku Buwono IX  tetap memperhatikan perekonomian abdi dalem 
dengan memberikan perhatian berupa berbagai tunjangan-tunjangan. Sehingga 
para abdi dalem tetap dapat mencukupi kebutuhan sehari-harinya. 
 








NurulHidayah, C0513039, 2013. The Proseperty of AbdiDalemPunakawan 
of Yogyakarta Palace in the Reign of HamengkuBuwono IX 1940-1988, A Thesis 
of History Department, Faculty of Cultural Science, SebelasMaret University of 
Surakarta. 
This research discussed the economic life of abdidalem (court retainers) 
during the reign of HamengkuBuwono. This research explained about the 
motivation of Yogyakarta people to become abdidalem of Yogyakarta Palace, the 
dynamics of the career of abdidalempunakawan of Yogyakarta Palace and 
HamengkuBuwono IX attention to the prosperity of abdidalempunakawan of 
Yogyakarta Palace during the reign of HamengkuBuwono IX. 
This research used historical research method with heuristic stage (data 
collection technique) in the forms of contemporary archives from Widyabudaya of 
Yogyakarta Palace, contemporary newspaper like Kedaulatan Rakyat, interviews, 
or reference books. The next stage was sources criticism, i.e. the stage of 
analyzing the authenticity and validity of the sources used both written and oral. 
The interpretation stage was the stage of analyzing the data obtained to obtain the 
facts that occur in an event. The last stage was historiography stage which 
presented the facts that had been obtained from valid sources into a historic 
writing. Approaches from other branches of science were also indispensable in 
this research, especially in analyzing from the social, economic, and cultural sides. 
 The results of this research indicated that the presence of abdidalem of 
Yogyakarta Palace become very important to run the government well. The 
modesty of abdidalem of Yogyakarta Palace is shown by the selfless devotion to 
the palace. The Conclusions of this research economic condition of Yogyakarta 
people at that time did not make abdi dalem worse even though there was a 
change of policies applied by the government affecting the life of abdidalem of 
Yogyakarta Palace at that time. Nevertheless, Sultan Hamengku Buwono IX 
remains concerned with the economic condition of abdidalem by giving attention 
in the forms of various benefits. Thus, abdi dalem still able to meet their daily 
needs. 
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